
Nomor/Number 

Sifat/Urgency 

Lampiran /Attachment 

Perihal/Subject  

: 047900.S/KU.06.01/COS/2024

: Segera / Immediate 

: - 

: Laporan Informasi atau Fakta Material/ Report on Material Information 
or Facts 

Jakarta, 20 Juni 2024 

Kepada Yth. / To 
Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan 
u.p. Kepala Eksekutif Pengawas Pasar Modal
The Board of Commissioners of the Financial Services Authority of Indonesia
attn. Executive Head of Capital Markets
Gedung Sumitro Djojohadikusumo
Kompleks Perkantoran Kementerian Keuangan RI
Jalan Lapangan Banteng Timur Nomor 2-4, Jakarta

Dalam rangka memenuhi ketentuan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 31/POJK.04/2015 
tentang Keterbukaan atas Informasi atau Fakta Material oleh Emiten atau Perusahaan Publik 
(“POJK 31/2015”), dengan ini kami, untuk dan atas nama PT Perusahaan Gas Negara Tbk, 
menyampaikan Laporan Informasi atau Fakta Material sebagai berikut: 

In order to comply with the provisions of Financial Services Authority Regulation Number 
31/POJK.04/2015 concerning Disclosure of Material Information or Facts by Issuers or Public 
Companies (“POJK 31/2015”), we hereby, for and on behalf of PT Perusahaan Gas Negara Tbk, submit 
a Report on Material Information or Facts Report as follows: 

Nama Emiten atau Perusahaan Publik 
Name of Issuer or Public Company 

: PT Perusahaan Gas Negara Tbk       
("Perseroan") / (“Company”) 

Bidang Usaha/Line of Business : Bidang transmisi dan distribusi gas bumi 
Natural gas transmission and distribution 

Telepon/ Phone : 021 – 6334838 
Faksimili/Facsimile : 021 – 6333080 
Alamat surat elektronik/Email Address : pgn.investorrelation@pertamina.com 

1 Tanggal Kejadian 
Date of Event 18 Juni 2024 

2 Jenis Informasi atau Fakta 
Material 
Type of Material Information 
or Facts 

Perkara hukum anak perusahaan Perseroan dengan pihak 
ketiga  
Legal cases between the Company's subsidiaries and third 
parties 



 

 
 

3  Uraian Informasi atau Fakta 
Material 
Description of Material 
Information or Facts 

1. PT Kalimantan Jawa Gas (“KJG”), entitas afiliasi yang 
sahamnya 80% dimiliki oleh anak perusahaan Perseroan 
PT Permata Graha Nusantara (99,9%) dan 20% dimiliki 
oleh PT Bakrie & Brothers Tbk, telah mengajukan request 
for arbitration terhadap Petronas Carigali Muriah Limited 
(“PCML”) dan PLN di Arbitrase ICC Hongkong pada 29 
Agustus 2018, sehubungan dengan belum 
dilaksanakannya kewajiban SOP sebagaimana diatur 
dalam Gas Transportation Agreement (GTA) oleh PCML 
dan ganti rugi atas terminasi GTA, sementara gugatan 
kepada PLN dilakukan sehubungan adanya pemotongan 
tagihan Bulanan sejak Maret 2018 sampai September 
2018. 
 

On August 29, 2018, PT Kalimantan Jawa Gas ("KJG"), an 
affiliated entity, is 80% owned by the Company's subsidiary 
PT Permata Graha Nusantara (99.9%) and 20% owned by 
PT Bakrie & Brothers Tbk, filed a request for arbitration 
against PCML and PLN in Hong Kong ICC Arbitration 
inconnection with the failure to implement SOP obligations 
as stipulated in the Gas Transportation Agreement (GTA) 
by PCML and compensation for the termination of GTA, 
while the lawsuit against PLN was made in connection with 
a deduction of Monthly bills from March 2018 to September 
2018 
 

2. Pada intinya gugatan terkait dengan:   
(i) PCML sepatutnya tidak dapat menghindari kewajiban 

atas tuntutan SOP KJG sejak tahun 2016 sampai 
dengan 13 Desember 2019 serta ganti rugi atas 
berakhirnya GTA senilai komitmen SOP dalam GTA 
yaitu sejak tanggal 14 Desember 2019 sampai dengan 
akhir tahun 2026 berdasarkan GTA dengan nilai 
gugatan sebesar USD447 juta; 

(ii) PLN bertanggung jawab atas pengembalian 
pemotongan pembayaran tarif kepada KJG sebesar 
USD2,1 juta (belum termasuk bunga); dan  

(iii) Bunga dan biaya ICC serta biaya Konsultan Hukum 
KJG maupun biaya- biaya lain yang  dikeluarkan KJG. 
 

This lawsuit in connection with:  
(i) PCML should not be able to avoid the obligation for 

KJG’s SOP claims from 2016 to December 13, 2019 
as well as the compensation for the termination of GTA 
as per the amount of SOP in the GTA from December 
14, 2019 untill the end of 2026 based on the GTA with 
a claim amounting to USD447 million; 

(ii) PLN is responsible refunding the tariff payment to KJG 
of USD2.1 Million (not including interest); and 

(iii) The ICC interest and fees as well as KJG’s Legal 
Consultant fees and any other costs incurred by KJG. 
 



3. Pada tanggal 18 Juni 2024, KJG telah menerima keputusan
dari ICC International Court of Arbitration atas kasus hukum
tersebut sebagai berikut:
(i) PCML harus membayar kepada KJG USD17.300.000

atas Pre-Termination Claim belum termasuk bunga.
(ii) KJG harus membayar legal costs & expenses serta

ICC advance cost PCML dengan total USD5.266.250.
(iii) KJG harus membayar legal costs & expenses PLN

IDR3.600.000.000 dan biaya ICC advance cost
USD286.250.

On 18 June 2024, KJG has received the award from ICC 
International Court of Arbitration on the legal case as 
follows:  
(i) PCML shall pay to KJG USD17,300,000 for the Pre-

Termination Claim excluding interest.
(ii) KJG shall pay PCML's legal costs & expenses and ICC

advance costs, a total of USD5,266,250.
(iii) KJG shall pay PLN legal costs & expenses of

IDR3,600,000,000 and ICC advance costs of
USD286,250.

4 Dampak kejadian, informasi 
atau fakta material tersebut 
terhadap kegiatan 
operasional, hukum, kondisi 
keuangan, atau 
kelangsungan usaha 
The impact of these 
material events, information 
or facts on operational 
activities, legal, financial 
conditions, or business 
continuity 

Putusan tersebut berdampak kepada nilai Piutang Bersih 
USD59,26 juta PT Kalimantan Jawa Gas  ke Petronas Carigali 
Muriah Limited (PCML) sesuai dengan Laporan Keuangan 
Perseroan 31 Maret 2024 (setelah dilakukan pencadangan 
sesuai PSAK 109 /d.h PSAK 71). 

The award decision has an impact on the Net Receivables 
value of USD59.26 million from PT Kalimantan Jawa Gas to 
Petronas Carigali Muriah Limited (PCML) as per the Company's 
Financial Report dated 31 March 2024 (after provisioning in 
accordance with PSAK 109 / d.h PSAK 71) 

5 Keterangan lain-lain 
Other Information 

- 

Demikian penjelasan ini kami sampaikan, atas perhatiannya diucapkan terima kasih. 
Thus we convey this explanation, thank you for your attention. 

Pj. Corporate Secretary 

Susiyani Nurwulandari 

Tembusan: 
1. Direktur Penilaian Perusahaan Bursa Efek Indonesia;
2. Kepala Divisi Penilaian Perusahaan 2 Bursa Efek Indonesia;
3. Direksi PT Perusahaan Gas Negara Tbk.

Secretary to Program Management Office
Stamp
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